BAB III
OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
3.1.1  Sejarah Desa Cilimus
Sejarah Cilimus terungkap kembali saat Nusantara dalam cengkraman penjajahan Belanda, tepatnya saat Belanda kembali menjajah menggantikan Inggris yang hengkang dari bumi pertiwi pada tahun 1817 masehi.Namun pada masa penjajahan Belanda ini, wilayah Pakuwon Cilimus masuk dalam wilayah Kabupatian Linggajati yang berdampingan dengan Kabupatian Kuningan yang sama-sama masuk dalam wilayah kedaulatan Kesultanan Kasepuhan Cirebon. 
Hal ini didapat pada laporan Residen Cirebon yang bernama P.H. Van Der Kemp yang tertuang pada Beslit No. 13 tanggal 30 Januari 1818 yang melaporkan bahwa, telah memerintahkan Bupati Linggajati untuk membantu Opsiner Kehutanan Banyaran yang bernama Prudants dan Bupati Bengawan Wetan yakni Raden Adipati Nitidiningrat yang kewalahan dalam melawan para pemberontak yang tengah mundur ke Palimanan. (P.H. Van Der Kemp. 1979: 16).
Situasi saat itu memang tengah gencar-gencarnya pemberontakan yang terkenal dengan istilah Perang Kedondong di antara wilayah Cirebon, Karawang, Majalengka hingga Kabupatian Talaga yang dipimpin oleh Ki Bagus Rangin dan Ki Bagus Serit atau pada masa Sultan Sepuh VIII yakni  Sultan Raja Udaka (1815-1845) sebagai kelanjutan dari Pemberontakan Pangeran Suryanegara tahun 1753-1773 (Iswara. 2009: 28).
1. Ratu Ngadeg Piambek
Syah dan dalam situasi yang masih belum pulih akibat peristiwa pemberontakan oleh Pangeran Suryanegara alias Pangeran Arya Panengah Abukayat Suryakusumah, beliau adalah  anak ke-2 dari Sultan Sepuh IV Raja Sena Mohammad Jaenudin dan juga  adik Sultan Sepuh V Sultan Matangaji.  Makam Pangeran Suryanegara berada di Wanacala (depan Lapangan Udara Penggung Cirebon).   Setelah keluar dari Keraton Kasepuhan karena ketidaksesuaian faham dengan Sultan Sepuh VI Sultan Hasanuddin pengganti kakaknya.  Selanjutnya beliau berkedudukan di Mertasinga yang dahulunya merupakan ibukota Kerajaan Singapura sebelum era Kesultanan Cirebon berdiri.
Pada masa itu, telah lahir seorang putra dari Pangeran Lubang Suryakusumah (anak dari Pangeran Suryanegara).  Bayi tersebut bernama Pangeran Adiredja Martakusumah yang lahir pada hari Jum’at Legi tanggal 8 November 1811 di Mertasinga (5 km utara kompleks Pemakaman Gunung Sembung).
Menurut pitutur para sepuh, sejak usia remaja Pangeran Adiredja Martakusumah senang menuntut ilmu, utamanya ilmu kedigjayaan sehingga bisa menguasai ilmu kesaktian yang pada masa itu dianggap sangat tinggi yakni ilmu Rawe Rontek.
Namun sejak kecil Pangeran Adiredja Martakusumah pun sudah mendapat gemblengan ilmu lahir dan ilmu batin dari ayahnya.  Disamping belajar ilmu agama dan darigama, ia digembleng fisiknya dengan ilmu silat oleh ayahnya. Menjelang masa remaja, pangeran muda tersebut berguru pada seorang mantan pendekar sakti yang mengasingkan diri dipinggiran kota raja (mungkin disekitaran Kota Sumber sekarang).
Pangeran muda tersebut akhirnya bisa mengabdi di Keraton Kasepuhan atas jasa seorang Pengageng Keraton Kasepuhan yang disegani raja yang saat itu dijabat oleh  Sultan Sepuh IX Sultan Radja Sulaeman.  Jadi meskipun beliau putra dan cucu seorang pemberontak, disamping jasa sang pengageng tadi, toh beliau juga masih kerabat dekat keraton.
Dikisahkan, pada usia 36 tahun atau tepatnya tahun 1847 Pangeran Adiredja Martakusumah mendapat tugas dari Keraton Kasepuhan atas usul dan dukungan Pengageng Keraton yang disegani tadi.  Jadi suka atau tidak suka, akhirnya sultan menyetujui P. Adiredja Martakusumah untuk mengelola pemukiman di suatu padukuhan diwilayah kidul yang mulai berkembang yang terdapat banyak pohon mangga limus disekitarnya yang pada akhirnya bernama Pakuwon Cilimus, yang dikemudian hari berubah lagi menjadi  Desa Cilimus.
Sebenarnya, secara politis, maksud Pengageng Keraton Kasepuhan tersebut mengutus keturunan Sultan Sepuh IV adalah untuk mengantisipasi bila ancaman Belanda benar-benar dilaksanakan, yakni akan mengebom keraton sebagaimana nasib keraton Banten yang dibumi hanguskan oleh Belanda akibat pemberontakan Sultan Banten kepada penjajah Belanda. Ancaman tersebut disampaikan Belanda sewaktu meminta Pangeran Suryanegara menghentikan pemberontakan. Jadi antisipasi tersebut yakni dengan mempersiapkan pusat pemerintahan darurat diwilayah kidul dengan mengutus seorang yang memiliki trah murni dari Sunan Gunung Jati sebagai penerus Kesultanan Kasepuhan Cirebon. Tapi kenyataanya ancaman Belanda tersebut tidak pernah dilaksanakan karena Sultan Sepuh saat itu sangat kooperatif kepada Belanda, malah pernah menyurati Pangeran Suryanegara memohon untuk menghentikan perlawanan kepada Belanda demi keutuhan keraton warisan yang sama-sama mereka hormati Sinuwun Sunan Gunung Jati.
Kembali pada kisah perjalanan Pangeran Adiredja Martakusumah yang meninggalkan Cirebon disertai 2 (dua) orang istrinya serta 5 (lima) orang anaknya beserta beberapa orang pengikutnya diantaranya bernama Raden Langlangbuwana, Raden Singadiperana dan Raden Gunawicara, mereka adalah menak keturunan Dalem Darim dari keturunan Sunan Gunung Agung atau Buyut Pakidulan (Garut). (Nama-nama tadi pernah diabadikan sebagai nama Sekolah Dasar Langlang Buwana di umbul Kalungluwuk yang sekarang bernama SDN V Cilimus dan nama SDN Gunawicara).
Dengan menanggalkan pakaian pinangerannya serta menyembunyikan gelar pangerannya, Pangeran Adiredja Martakusumah menyamarkan diri dengan berpakaian yang umumnya dipakai orang-orang sunda dulu yaitu pangsi hitam-hitam dan ikat kepala balangbang semplak, berangkatlah rombongan itu menuju kearah selatan.
Mereka berkuda dan tiba disatu kampung bernama Wanacala dimana sang kakek dikebumikan.  Rombongan berhenti sejenak untuk berziarah terlebih dahulu di makam Pangeran Suryanegara. Setelah usai berziarah, rombongan melanjutkan perjalanannya kembali menuju selatan.  Selama dalam perjalanan, Pangeran Adiredja Martakusumah berfikir-fikir tentang nama yang cocok sebagai pengganti nama aslinya bila dirinya telah tiba ditujuan.
Terinspirasikan nama kampung dimana kakeknya dimakamkan yakni Wanacala, beliau mengutak-atik nama kampung tersebut, wana-cala, dibalik cala-wana.  Akhirnya didapat nama yang cocok yakni “SACAWANA” (gabungan dari “Saca” dan “Wana”).  Saat itu nama “saca” banyak dipakai para menak sunda seperti sacanata, sacadilaga, saca mangunhardja dan lain sebagainya.
Akhirnya Pangeran Adiredja Martakusumah memerintahkan kepada para keluarga serta pengikutnya untuk memanggil dirinya dengan nama baru yakni Ki Sacawana. Setibanya disuatu tempat yang banyak terdapat pohon mangga limus yang buahnya sangat harum dan khas aromanya utamanya banyak terdapat di sepanjang sungai ditempat itu, sehingga pakuwon itu ia beri nama CILIMUS dari kata “air buah limus”.
Sebelum sampai ditepi sungai dimaksud tadi, Ki Sacawana dan rombongan sejenak berhenti dibawah pohon Beringin Karet yang sangat besar (sekarang berada di alun-alun Cilimus/ terminal mobil Cilimus). Sejenak beliau berkontemplasi dengan mengerahkan segenap daya cipta rasa mata batin untuk menembus kegaiban ditempat itu karena getaran yang kuat sudah dirasa sejak melihat pohon beringin karet tersebut dari jauh.
Dari hasil kontemplasi Ki Sacawana, rupanya mahluk ghaib (danyang atau dahiang) yang bernama Nyai Andayasari sejenis jin muslim yang “ngageugeuh” (mengayomi) di padukuhan itu telah menyambut kedatangan Ki Sacawana beserta rombongan. (Nama Andayasari pernah diabadikan sebagai nama Sekolah Dasar Inpres Andayasari di Jalan Pasawahan sekarang)
Setelah tiba ditepi sungai yang banyak pohon mangga limusnya tadi, sekarang bernama “goang” (sungai) Cibacang, rombongan tersebut sejenak beristirahat untuk melepaskan lelah.  Setelah merasa cukup beristirahat rombongan tidak terus berjalan ke arah selatan melainkan berjalan ke arah timur menyusuri sungai Cibacang tadi.  Akhirnya tiba disatu tempat yang dirasa tepat untuk mendirikan tempat tinggal dan pusat pemerintahan yang bernama Tarikolot.
Setibanya di padukuhan Tarikolot, Ki Sacawana mulai membangun pemukiman dan juga balai pusat pemerintahan (istilah sekarang bernama Balai Desa). Dengan dibantu oleh beberapa orang tokoh selain yang ikut dalam rombongan tadi yaitu Ki Jaliman dan beberapa orang lainnya yang kesemuanya adalah pengikut setia Ki Sacawana hingga akhir hayatnya.
Begitu besar wibawa sang pangeran yang telah berganti nama menjadi Ki Buyut Sacawana dihadapan rakyat Cilimus dan sekitarnya sehingga beliau mendapat julukan RATU NGADEG PIAMBEK, dari bahasa sunda buhun yang artinya raja yang berdiri sendiri atau raja yang tidak dipilih rakyat tapi jadi dengan sendirinya.
Ki Buyut Sacawana atau Ratu Ngadeg Piambek memiliki profil yang menarik. Beliau berperawakan sedang dan berotot, agak tinggi badannya, rambutnya panjang tebal dan agak ikal, berkulit kuning langsat, berhidung mancung, bermata tajam namun teduh, bicaranya bisa tegas bisa lembut tergantung kondisi namun lemah lembut pada rakyatnya, kesukaannya berpakaian seperti kebanyakan masyarakat sunda pada masa itu yaitu baju pangsi hitam serta ikat kepala batik.  Memang suatu gambaran profil yang pantas bila beliau digelari Ratu Ngadeg Piambek karena perbawa wibawa yang dimilikinya, padahal masyarakat Cilimus tidak mengetahui bila beliau adalah seorang keturunan raja yang disegani di Cirebon juga keturunan seorang Awliya yang menjadi panutan masyarakat tatar pasundan pada umumnya.
· Pembangkangan Ki Buyut Sacawana
Sesungguhnya, dihati Pangeran Adiredja Martakusumah (Ki Buyut Sacawana) masih memendam ketidakpuasan akan nasib ayahnya juga kakeknya.  Kakeknya meninggalkan Keraton Kasepuhan beserta 3 (tiga) orang adiknya yakni Pangeran Jayawikarta, Pangeran Arya Kidul dan Pengeran Arya Kulon akibat ketidakpuasan atas diangkatnya Sultan Sepuh VI pengganti Sultan Matangaji atas dukungan Belanda.  Oleh karenanya P. Suryanegara berencana membangun keraton di bekas Keraton Mertasinga (eks Kerajaan Singapura).  Tapi karena Sultan Kanoman melarang untuk meneruskan pembangunan keraton dimaksud, akhirnya ditempat tersebut hanya dijadikan basis perlawanan kepada Belanda.
Tapi yang paling menyedihkan adalah, ketika makam beliau yang tadinya dikebumikan di kompleks makam keluarga raja-raja Cirebon atau Pemakaman Gunung Sembung, atas perintah keraton disuruh dipindahkan ke Wanacala diwilayah selatan Cirebon, dengan alasan karena telah membangkang dan memberontak.
Dari kisah yang sampai sekarang beredar diantara kerabat-kerabat keraton di Cirebon, bahwa telah terjadi keajaiban sewaktu proses pemindahan makam tersebut.  Sewaktu makam P. Suryanegara dibongkar untuk dipindahkan, yang didapat bukannya jenazah yang terbujur kaku, melainkan P. Suryanegara tengah duduk dan membaca kitab didalam kuburannya. Betapa terkejutnya para petugas pembongkar makam. Akhirnya dengan sangat sopan dan halus dikatakan kepada P. Suryanegara diundang untuk pindah ke pasareannya yang baru di Wanacala yang telah disediakan. Atas kuasa Allah SWT akhirnya P. Suryanegara menerima undangan tersebut dan selanjutnya beliau benar-benar meninggal dunia untuk selamanya.
Ayahnya Pangeran Adiredja Martakusumah juga meninggal secara menyedihkan dengan tubuh berlubang-lubang, sehingga dikenal dengan sebutan Pangeran Lubang, namun ayahnya tersebut gugur sebagai syuhada kusuma bangsa.
Jadi kepergianya ke Cilimus adalah dengan membawa kepedihan hati dan rasa kecewa yang terpendam dihati Pangeran Adiredja Martakusumah/ Ki Buyut Sacawana, sehingga beberapa waktu kemudian beliau mulai melakukan pembangkangan terhadap pihak Keraton Kasepuhan yang pada saat itu memihak kepada Belanda. Dengan cara rahasia, mulailah beliau melakukan pembangkangan atau pemberontakan dengan rapinya.  Pembangkangan kepada Kesultanan Kasepuhan pada hakekatnya adalah pemberontakan kepada penjajah Belanda dengan cara gerilya.  Diceritakan bahwa, banyak anak buahnya yang menyamar jadi pedagang bila bertemu dengan Serdadu Belanda yang sedang lengah, mereka membunuh serdadu itu hanya dengan alat sederhana semisal ditusuk dengan garpu makan dan sebagainya.
Ki Buyut Sacawana seorang “jadug” yang sakti mandraguna, tidak bisa mati selama tubuhnya menyentuh tanah kendati tubuhnya itu sudah terpotong-potong.  Itulah yang dikenal dengan Ajian Rawe Rontek, ilmu andalah Ki Buyut Sacawana.
Dikisahkan, dalam melaksanakan aksinya Ki Buyut Sacawana suka menghentikan dan menyamun para utusan penguasa dari wilayah kidul yang saat itu masih mengakui kedaulatan Cirebon seperti dari Ciamis, Tasikmalaya dan lain-lainnya. Ki Buyut Sacawana dan para pengikutnya bertindak ala Robinhood dalam cerita kepahlawanan Inggris, karena hasil rampasannya tersebut selanjutnya dibagi-bagikan kepada rakyat, utamanya kepada rakyat yang miskin.  Meskipun mereka menyamun, tapi Ki Buyut Sacawana dan pengikutnya bukanlah perampok sungguh-sungguh karena mereka tidak pernah menyamun para pedagang atau saudagar yang lewat diwilayah operasi mereka.  Jadi yang dirampok hanyalah barang-barang upeti untuk raja Cirebon.
Tempat dimana biasanya Ki Buyut Sacawana beserta pengikutnya menyamun barang-barang upeti tersebut, hingga kini tempat itu di kenal dengan nama Ciloklok, yang maksudnya “ditelan bulat-bulat”. Pada akhirnya perbuatan dan sepak terjang beliau lambat laun diketahui oleh pihak Keraton Kasepuhan melalui antek-anteknya yang berada di Kabupatian Linggajati, untuk selanjutnya diberikan peringatan untuk menghentikan aksinya tersebut, namun tidak digubris.  Karena aksi pembangkangan Ki Buyut Sacawana tersebut sebenarnya bukan hanya karena menghendaki barang rampasannya semata, namun sekaligus sebagai upayanya untuk melemahkan Keraton Kasepuhan dan Belanda dengan memutuskan mata rantai dari wilayah kidul, minimal sebagai sikap balas dendam atas nasib kedua leluhurnya sebagaimana telah dipaparkan di atas tadi.
Pada akhirnya, pihak keraton memutuskan untuk membunuh Ki Buyut Sacawana dengan mengirimkan ponggawa keraton beserta pendekar-pendekar untuk menangkap dan membunuh Ki Buyut Sacawana. Tetapi tindakan itu selalu mengalami kegagalan dikarenakan kesaktian yang dimiliki Ki Buyut Sacawana.
Namun selanjutnya ada juga penghianat bangsa yang mau memberitahukan kelemahan beliau, bahwa Ki Buyut Sacawana hanya dapat dibunuh dengan cara bagian tubuhnya dipisah-pisahkan (mutilasi) dan dikuburkan pun secara terpisah-pisah pula.
· Meninggalnya Ki Buyut Sacawana
Pada suatu ketika, datanglah di Linggajati seorang yang berpakaian kyai yang akan menjajal kesaktian Ki Buyut Sacawana yang sudah terkenal dimana-mana.  Syahdan, Kyai tersebut sudah mengetahui weton kelahirannya Ki Buyut Sacawana sehingga bisa mengetahui hari naas Ki Buyut Sacawana.
Selanjutnya, dihari yang sudah diketahui sebagai hari naas Ki Buyut Sacawana, diundanglah oleh Kyai tadi untuk mengajak perang tanding kepada Ki Buyut Sacawana. Cadu mundur sanyari bumi, begitu istilahnya, Ki Buyut Sacawana menerima tantangan itu.
Bertempat di sebuah lapangan yang dikelilingi banyak pohon pinus dilereng Gunung Ciremai (mungkin diwilayah Gunung Deukeut/ Desa Setianegara sekarang), perang tanding pun mulai dilaksanakan dari pagi hingga sore hari tanpa campur tangan siapapun.  Ki Buyut Sacawana bersenjatakan pusaka semacam golok panjang/ pedang dan si Kyai bersenjatakan keris berwarna putih luk-8 serta bisa memancarkan sinar putih keperakkan. 
Diceritakan, adu kanuragan dengan mengeluarkan jurus-jurus silat yang pada masa itu banyak meniru gerakan-gerakan hewan berlangsung seru, serta adu kesaktian yang mendebarkan.  Kesaktian mereka sebenarnya berimbang, tapi karena saat itu menurut perhitungan si kyai adalah hari naas Ki Buyut Sacawana, maka benarlah yang terjadi.  Ki Buyut Sacawana akhirnya dapat ditusuk dengan keris besi putih oleh si Kyai tersebut tepat diulu hati Ki Buyut Sacawana.
Mungkin sudah suratan takdirnya, bahwa ajal sesepuh Cilimus ini harus tewas dalam adu kesaktian dan bisa dibunuh pada tahun 1880, pada saat itu usia Ki Buyut Sacawana atau Ratu Ngadek Piambek atau Pangeran Adiredja Martakusumah adalah 69 tahun.
Selanjutnya jenazah Ki Buyut Sacawana dimutilasi di atas ”anjang-anjang” tanaman labu siam untuk menghindari jasad pemilik Ajian Rawe Rontek itu menyentuh tanah dengan menggunakan keris putih luk-8 tadi.  Selanjutnya jasad Ki Buyut Sacawana yang sudah terpotong menjadi 3 (tiga) bagian  itu dikuburkan ditempat yang terpisah jauh yakni:
a. Bagian kepala dikuburkan di Desa Panawuan disatu perbukitan (pasir, istilah Sunda).
b. Bagian dada dan perut dikuburkan di Desa Cilimus, tepatnya di Dusun Kalungluwuk.
c. Bagian kaki dikuburkan di Desa Sindangkasih Kecamatan Beber Kabupaten Cirebon (belum diketahui tepatnya).
· Anak dan Keturunan Ki Buyut Sacawana
Ki Buyut Sacawana wafat pada tahun 1880 masehi (tidak diketahui hari dan tanggalnya).  Beliau meninggalkan 2 (dua) orang istri dan 5 (lima) orang anak.  Dua orang anak dari istri pertama dan 3 (tiga) orang anak dari istri kedua yang bernama Nyi Mas Sri Murti Wulandari (putri dari keturunan Keraton Kasepuhan).  Ki Buyut Sacawana yang pada saat itu bernama Pangeran Adiredja Martakusumah menikahi Nyi Mas Murti Wulandari pada usia 20 tahun tepatnya pada tahun 1831 masehi.
Belum diketahui semua anaknya tadi, cuma satu anak yang diketahui bernama Pangeran Rahmat Agung anak kedua dari ibu Nyi Mas Sri Murti Wulandari (istri ke-2) yang lahir pada hari Sabtu Wage, 6 Oktober 1832 di Keraton Kasepuhan.  Adiknya menyusul lahir pada tahun 1834 dan si bungsu lahir tahun 1837 masehi. Pangeran Rahmat Agung beserta keempat  saudaranya lahir di Cirebon, sewaktu mereka masih kecil-kecil dan tinggal di keraton terpaksa harus hijrah mengikuti ayahnya ke Cilimus.
Setelah kejadian pembunuhan atas ayahnya yaitu Ki Buyut Sacawana, Pangeran Rahmat Agung yang pada saat itu berumur 46 tahun meninggalkan Cilimus untuk menghindari hal yang tidak diinginkan, yakni berhijrah ke kampung yang bernama Lingga di wilayah Kabupaten Majalengka (belum diketahui letak kampung tersebut, karena mungkin sekarang sudah berganti nama).
Saat meninggalkan Cilimus, P. Rahmat Agung meninggalkan seorang istri yang bernama Nyai Siti Maemunah (Putri ke-5 dari 11 orang bersaudara Ki Buyut Marmagati/ tokoh yang akan diceritakan nanti) di Cilimus.
P. Rahmat Agung mempunyai seorang istri dan 8 (delapan) orang anak. Jadi cuma satu anaknya yang diketahui namanya, yakni anak ke-4 yang bernama Elang Wiguna Tawidjar Martakusumah (para keturunannya biasa menyebut nama pendeknya saja yakni Buyut Tawidjar). 
Setelah keadaan dirasa sudah aman, P. Rahmat Agung pulang kembali Cilimus.  Pada usia 70 tahun tepatnya pada tahun 1904 pangeran yang bersifat sabar, tawakal serta hidup sederhana dan juga tidak mau menjadi Kuwu Cilimus, meninggalkan dunia yang fana ini menyusul ramanya yang telah gugur sebagai kesumah dengan cara yang menyedihkan. Pada saat itu Desa Cilimus dipimpin oleh Kuwu II yang bernama Kuwu Rumsewi (1880 s/d 1887).
2. Marmagati
Pada era yang sama saat kedatangan Pangeran Adiredja Martakusumah/ Ki Buyut Sacawana di Pakuwon Cilimus, kedatangan seorang tokoh ulama yang bergelar Tubagus dari Kesultanan Banten yang mengganti nama dengan panggilan Ki Marmagati.  Ki Buyut Marmagati meninggalkan Banten setelah Kesultanan Banten berakhir, yakni setelah meninggalnya Sultan Banten pamungkas yakni Sultan Banten XXI Sultan Muhammad Rafiuddin (1813-1820).
Karena di wilayah Banten terus dilanda kemelut, sang Tubagus meninggalkan kampung halamannya berhijrah kewilayah timur yang pada akhirnya tiba di Pakuwon Cilimus tepatnya di umbul Kukulu untuk menjalani hidup baru sembari berdakwah dan mengajarkan ilmu.
Sebagaimana halnya dengan Ki Sacawana, sang Tubagus itu pun menyembunyikan gelar kebangsawanannya dengan mengganti nama menjadi MARMAGATI, seorang ulama yang luhur budinya serta kaya ilmunya.  Beliau berbadan tinggi besar, gagah, berkumis dan berjenggot lebat serta brewokan dan suka berpakaian putih-putih laiknya pakaian para ulama pada umumnya.
Ki Buyut Marmagati dan Ki Sacawana yang sama-sama keturunan dari Sunan Gunung Jati bersama-sama membesarkan Desa Cilimus pada bidang tugasnya masing-masing, akhirnya berbesanan dengan menikahkan puteri ke-5 nya yang bernama Nyai Siti Maemunah dengan putera Ki Sacawana yang bernama Rahmat (Pangeran Rahmat Agung).
Setelah beberapa waktu lamanya beliau mengajarkan ilmu agama Islam serta berdakwah pada masyarakat Desa Cilimus, akhirnya Ki Buyut Marmagati hijrah ke Gunung Sirah di salah satu desa di Kecamatan Darma Kabupaten Kuningan.  Selanjutnya beliau menetap dan berdakwah disana hingga wafatnya dan dikebumikan di Puncak Bukit Oncangan Desa Gunung Sirah (sampai sekarang makam beliau masih terawat rapi berdampingan dengan istri dan murid-muridnya).
Saat hijrahnya ke Gunung Sirah tidak diketahui kapan waktunya, namun diduga waktunya adalah pasca gugurnya Ki Buyut Sacawana.  Atau kemungkinan saat menantunya hijrah ke wilayah Majalengka, beliau pun hijrah ke wilayah Darma di Kabupaten Kuningan.
3. Tubagus H. Abdul Ghafar (Kuwu Ke-3 Desa Cilimus)
Pada saat Ki Buyut Sacawana memerintah sebagai Kuwu Cilimus yang pertama, di Cilimus ada juga seorang keturunan Sunan Gunung Jati dari jalur Kesultanan Banten yang bernama Tubagus H. Abdul Ghafar yang lahir pada tahun 1816 di Cilimus.
Tb. H. Abdul Ghafar menjadi Kuwu Cilimus yang ke-3 menggantikan Kuwu Rumsewi pada tahun 1887 sampai tahun 1922 masehi. Bapak Tb. H. Abd. Ghafar meninggal dalam usia sangat tua yakni 106 tahun tepatnya pada tahun 1922 masehi, dimakamkan di Pemakaman Pasir Jati diposisi paling atas (bukit kecil) dekat pohon beringin.
Makam beliau berada ditengah-tengah 3 (tiga) makam yang berdampingan.  Sebelah kiri (barat) adalah anak laki-lakinya yang pertama (meninggal dunia semasih kecil) dan yang sebelah kanan (timur) yakni anaknya yang ke-2 yang bernama Ratu Hj. Djaonah.
Sewaktu memerintah, Tubagus H. Abdul Ghafar (disalah satu silsilah keluarga, ditulis Abdul Gappar) dibantu oleh Juru Tulis (Sekretaris Desa) yang bernama Bapak Hadji Hasan (waktu kecil dipanggil Elang Hasan) putra ke-2 dari 6 (enam) bersaudara Elang Wiguna Tawidjar Martakusumah.  Berarti Bapak Hadji Hasan adalah cucu dari Ki Buyut Sacawana.
Sementara, Bapak Tb. H. Abdul Ghafar memiliki 2 (dua) orang istri.  Istri yang pertama bernama Ibu Hadjah Fatmah memiliki 3 (tiga) orang anak, anak pertama laki-laki meninggal dunia sewaktu kecil dan 2 orang putri.
Karena anak laki-lakinya meninggal dunia, beliau meminta izin kepada istrinya untuk menikah lagi.  Ibu Hj. Fatmah ikhlas dimadu sehingga Bapak Tb. Hj. Abdul Ghafar menikah kembali dengan Ibu Salmah dan dikarunia 6 (enam) orang anak yaitu 5 (lima) orang putera dan 1 (satu) orang puteri.
Dituturkan, bahwa profil Bapak H. Hasan (Elang Hasan) yang mewarisi profil ayahnya yang lemah lembut, pekerja keras serta agamis juga tampan, menarik hati Pak Kuwu untuk menjodohkan dengan puterinya yang bernama Ratu Hadjah Djaonah. Sebenarnya, kawin-mawin, silang-menyilang memang sudah menjadi tradisi di tatar Cilimus dan sekitarnya, sehingga pada umumnya, warga asli Desa Cilimus bersumber pada 3 (tiga) orang tokoh yang telah diuraikan di atas tadi yakni: 
a. Ki Buyut Sacawana (Pangeran Adiredja Martakusumah) asal Cirebon;
b. Buyut Marmagati (Tubagus Marmagati) asal Banten;
c. Bapak H. Abdul Ghafar (Tubagus Hadji Abdul Ghafar) keturunan Banten dan Cirebon yang lahir di Cilimus.
Sehingga sejak Kuwu ke-4 Desa Cilimus hingga Kuwu ke-14 saat tulisan ini dibuat, bisa dikatakan kesemuanya adalah dari keturunan ke-3 tokoh di atas tadi.
Sejarah Cilimus lebih merunut pada para tokoh pemerintahannya yakni para kuwu yang pernah memerintah Pakuwon/ Desa Cilimus.  Jadi urutan kuwu dari pra-Indonesia merdeka, pasca-Indonesia Merdeka, masa Orde lama, masa Orde Baru hingga saat sekarang ini (Orde Reformasi) bisa dirunut beserta masa jabatannya sebagai berikut:
1) Ki Buyut Sacawana/ P. Adiredja Martakusumah (1847 s/d 1880)
2) Bapak Rumsewi (1880 s/d 1887)
3) Bapak Abdul Ghafar (Tubagus Hadji Abdul Gappar) (1887 s/d 1922) 
4) Bapak Karnadisastra (1922 s/d 1928)
5) Bapak Wangsaatmaja (1928 s/d 1947)
6) Bapak E.Suarja (1947 s/d 1950)
7) Bapak Jaya Sentana (1950 s/d 1956)
8) Bapak Muhammad Hasyim (1956 s/d 1969)
9) Bapak A. Pathoni Saleh (1969 s/d 1979)
10) Bapak Ending Rosyidin (1980 s/d 1981)
11) Bapak Toto (Pejabat Kuwu) 
12) Bapak Masuri (1990 s/d 1998)
13) Bapak Masuri 2 (1999 s/d 2001)
14) Bapak Apip (2002 s/d 2006)
15) Bapak Nasihin Arjadisastra (2007 s/d 2013)
16) Bapak H. Mulyadin (2013 s/d Sekarang)
Pada rahun 1920 pada masa Pemerintahan Bpk. H. Abdul Gofar gedung Pemerintah Desa yang berdampingan dengan Mesjid dan bersebrangan dengan Kantor Kewedanaan dan Kantor kecamatan  yang berlokasi di sebelah alun- alun, dipindahkan kurang lebih 400 M kearah utara tepatnya  berada di Jl. raya Cilimus,dan  mulai tanggal 01 januari 2012 lokasi Kantor Pemerintah Desa  Cilimus dikembalikan lagi ke Posisi semula yaitu  dikawasan Alun –alun Desa Cilimus dan berdampingan dengan Mesjid Agung  Cilimus sebagai  lambang  pemersatu Ulama & Umaroh sehingga  segala Cita - cita  Desa  bisa  terwujud kembali yaitu : Pemerintahan Keagamaan dan Pendidikan.
3.1.2  Visi Misi
3.1.2.1  Visi Desa Cilimus
“Terwujudnya Desa Cilimus sebagai desa yang AGAMIS, HARMONIS, BERSATU dan PINUNJUL”
Dalam Visi Desa Cilimus tersebut terdapat beberapa kata kunci yaitu AGAMIS, HARMONIS, BERSATU, PINUNJUL yang memiliki arti sebagai berikut:
· AGAMIS: Nilai-nilai agama sebagai pedoman kehidupan bermasyarakat yang kondusif, toleran, harmonis dan religious.
· HARMONIS: Terselenggaranya hubungan kerja antara lembaga yang ada di desa dan masyarakat untuk terwujudnya pembangunan di segala bidang dan aspek-aspek kehidupan secara utuh.
· BERSATU: Dalam upaya mempersatukan unsur-unsur lapisan masyarakat dalam peningkatan pembangunan desa yang lebih maju dan berkembang, sehingga dapat menggali potensi desa.
· PINUNJUL: Dalam meningkatkan ekonomi sehingga terciptanya pertumbuhan pendapatan masyarakat perkapita.

3.1.2.2  Misi Desa Cilimus
· Melanjutkan Program-program yang telah dilaksanakan pada periode lalu, sebagaimana tercantum dalam dokumen RPJMDes Desa Cilimus.
· Mengembangkan dan memberdayakan semua potensi yang ada di masyarakat.
· Meningkatkan Pembangunan Fisik dan Non Fisik di berbagai bidang :
A. Program Pembangunan Fisik:
a) Mengupayakan berbagai bantuan kepada Pemerintah Kabupaten, Provinsi maupun Pusat seperti bantuan di bidang Pertanian, Kewirausahaan, dan Perdagangan.
b)  Meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa dengan mewujudkan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes).
c) Meningkatkan pembangunan sarana-sarana umum.
B. Program Pembangunan Non Fisik:
a) Meningkatkan mutu pengajian Al-Qur’an bagi anak-anak dan menghidupkan Majlis Ta’lim untuk orang dewasa. Sehingga dapat terwujudnya masyarakat yang agamis.
b) Menciptakan suasana kondusif ditengah-tengah masyarakat, agar setiap warga dan aparatur pemerintah tenang dan merasa aman, nyaman dalam menjalankan tupoksinya.
c) Lebih mendukung kegiatan kepemudaan dalam sektor Sosial, Olahraga, Keagamaan, melalui wadah kepemudaan Karang Taruna. Guna mendorong kawula muda lebih aktif dengan ide kreatifnya, terutama sosial dalam dinamika masyarakat.
d) Mendorong kegiatan UKM agar kooperatif dalam melihat peluang usaha guna menciptakan PRUKADES (Produk Unggalan Kawasan Perdesaan).
e) Lebih memprioritaskan Dana Desa untuk pengembangan potensi ekonomi. Sehingga kinerja pemerintah, pemberdayaan masyarakat, pembangunan, pembinaan masyarakat dapat terlaksana. Untuk meningkatkan pemerataan serta pembangunan kesejahteraan Desa.
f) Memberdayakan dan memfasilitasi kegiatan ibu-ibu PKK dalam menjalankan program-program PKK.


3.1.3  Kondisi Desa
Desa Cilimus merupakan salah satu desa di Kecamatan Cilimus Kabupaten Kuningan, Provinsi Jawa Barat, memiliki luas ± 201.435 Ha. Secara geografis Desa Cilimus berbatasan dengan wilayah sebagai berikut:
· Sebelah Utara	: Desa Caracas Kecamatan Cilimus
· Sebelah Selatan 	: Desa Panauwan Kecamatan Cigandamekar,
dan Desa Bojong Kecamatan Cilimus
· Sebelah Barat	: Desa Bojong Kecamatan Cilimus
· Sebelah Timur 	: Desa Indapatra dan Desa Cibuntu
Kecamatan Cigandamekar
Secara Administratif, wilayah Desa Cilimis terdiri dari 5 Dusun, 6 Rukun Warga (RW), dan 24 Rukun Tetangga (RT). Secara umum Tipologi Desa Cilimus terdiri dari persawahan, ladang, perkebunan. Topografi Desa Cilimus terletak dibawah kaki Gunung Ciremai dengan ketinggian ± 446 Mdpl diatas permukaan laut, dengan bentang wilayah datar, dan temperature bulanan berkisar antara ± 29°C serta curah hujan berkisar antara ± 312 mm per tahun.
3.1.4  Jumlah Penduduk dan Sumber Daya Manusia
Jumlah Penduduk Desa Cilimus berdasarkan Profil Desa sebanyak 7.027 jiwa yang terdiri dari 3.529 laki-laki dan 3.498 perempuan. Sumber penghasilan utama penduduk adalah pertanian dan perdagangan.
Data Sumber Daya Manusia Desa Cilimus Kecamatan Cilimus dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 3.1
Sumber Daya Manusia
	No
	Sumber Daya Manusia
	Satuan
	Tahun
2022

	1
	Penduduk dan Keluarga
	
	

	
	a. Penduduk Laki-laki
	Orang
	3.529

	
	b. Penduduk Perempuan
	Orang
	3.498

	
	c. Jumlah Keluarga
	Keluarga
	2.355

	2
	Pekerjaan/Mata Pencaharian
	
	

	
	1) Wiraswasta
	Orang
	1.083

	
	2) Perangkat Desa
	Orang
	13

	
	3) Kepala Daerah
	Orang
	1

	
	4) Purnawirawan/Pensiunan
	Orang
	73

	
	5) Supir
	Orang
	15

	
	6) Tukang Cuci
	Orang
	27

	
	7) Tukang Cukur
	Orang
	5

	
	8) Tukang Kue
	Orang
	3

	
	9) Tukang Las
	Orang
	2

	
	10) Tukang Jahit
	Orang
	7

	
	11) Tukang Batu
	Orang
	1

	
	12) Tukang Rias
	Orang
	1

	
	13) Wartawan
	Orang
	1

	
	14) Pengrajin Industri Rumah Tangga
	Orang
	19

	
	15) Pengusaha Kecil, Menengah, dan Besar
	Orang
	48

	
	16) Pedagang Barang Kelontongan
	Orang
	48

	
	17) PNS
	Orang
	181

	
	18) Anggota Legislatif
	Orang
	2

	
	19) Pelaut
	Orang
	9

	
	20) Kontraktor
	Orang
	2

	
	21) Dokter Swasta
	Orang
	4

	
	22) Apoteker
	Orang
	4

	
	23) Bidan Swasta
	Orang
	5

	
	24) Perawat Swasta
	Orang
	4

	
	25) Ahli Pengobatan Alternatif
	Orang
	1

	
	26) Buruh Harian Lepas
	Orang
	361

	
	27) Dosen Swasta
	Orang
	9

	
	28) Guru Swasta
	Orang
	55

	
	29) Ibu Rumah Tangga
	Orang
	1.756

	
	30) Karyawan Honorer
	Orang
	45

	
	31) Karyawan Perusahaan Pemerintah
	Orang
	26

	
	32) Karyawan Perusahaan Swasta
	Orang
	638

	
	33) Belum Bekerja
	Orang
	1.630

	3.
	Tingkat Pendidikan Masyarakat
	
	

	
	1) Belum Sekolah
	Orang
	530

	
	2) PAUD
	Orang
	242

	
	3) SD/sederajat
	Orang
	699

	
	4) SMP/sederajat
	Orang
	359

	
	5) SMA/sederajat
	Orang
	315

	
	6) Perguruan Tinggi
	Orang
	154

	
	7) Tamat SD/sederajat
	Orang
	1.246

	
	9) Tamat SMP/sederajat
	Orang
	442

	
	10) Tamat SMA sederajat
	Orang
	528

	
	11)  Tamat S1
	Orang
	438

	
	12) Pesantren
	Orang
	45

	
	13) Tidak Tamat SD
	Orang
	86

	
	14) Buta Huruf
	Orang
	5

	4.
	Jumlah Penduduk Miskin menurut Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS)
	Orang
	1.297


Sumber: Urusan Tata Usaha dan Umum Desa Cilimus Tahun 2022
3.1.5  Kedudukan, Tugas Pokok dan Kewenangan
a. Kepala Desa
· Kepala Desa berkedudukan sebagai Kepala Pemerintah Desa yang memimpin penyelenggaraan Pemerintahan Desa.
· Kepala Desa bertugas menyelenggarakan Pemerintah Desa, melaksanakan pembangunan Desa, pembinaan kemasyarakatan dan pemberdayaan masyarakat Desa.
· Untuk melaksanakan tugasnya, Kepala Desa memiliki fungsi-fungsi sebagai berikut:
1. Menyelenggaraan Pemerintahan Desa, seperti tata praja Pemerintahan, penetapan peraturan di desa, pembinaan ketentraman dan ketertiban, melakukan upaya perlindungan masyarakat, administrasi kependudukan, penataan dan pengelolaan wilayah.
2. Melaksanakan pembangunan, seperti pembangunan sarana prasarana pedesaan dan pembangunan bidang pendidikan dan kesehatan.
3. Pembina kemasyarakatan; seperti pelaksanaan hak dan kewajiban masyarakat, partisipasi masyarakat, sosial budaya masyarakat, keagamaan, dan ketenagakerjaan.
4. Pemberdayaan masyarakat; seperti tugas sosialisasi dan motivasi masyarakat di bidang budaya, ekonomi, politik, lingkungan hidup, pemberdayaan keluarga, pemuda, olahraga, dan karang taruna.
5. Penjaga hubungan kemitraan dengan lembaga masyarakat dan lembaga lainnya.
· Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (2), Kepala Desa berwenang:
1. Memimpin penyelenggaraan Pemerintahan Desa;
2. Mengangkat dan memberhentikan Perangkat Desa;
3. Memegang kekuasaan pengelolaan keuangan dan asset Desa;
4. Menetapkan Peraturan Desa;
5. Menetapkan APBDes;
6. Membina kehidupan masyarakat Desa;
7. Membina ketentraman dan ketertiban masyarakat Desa;
8. Membina dan meningkatkan perekonomian Desa serta mengintegrasikannya agar mencapai perekonomian skala produktif untuk sebesar-besarnya kemakmuran Masyarakat Desa;
9. Mengambangkan sumber pendapatan Desa;
10. Mengusulkan dan menerima pelimpahan sebagian kekayaan Negara guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa;
11. Mengembangkan kehidupan sosial budaya masyarakat Desa;
12. Memanfaatkan teknologi tepat guna;
13. Mengoordinasikan pembangunan Desa secara partisipatif;
14. Mewakili Desa didalam dan diluar pengadilan atau menunjuk kuasa hukum untuk mewakilinya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; dan
15. Melaksanakan wewenang lain yang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.


b. Sekretaris
· Sekretaris Desa bertugas membantu Kepala Desa dalam bidang administrasi pemerintahan.
· Untuk melaksanakan tugasnya, Sekretaris Desa memiliki fungsi-fungsi sebagai berikut:
1. Melaksanakan urusan ketatausahaan, seperti: tata naskah, administrasi surat-menyurat, arsip dan ekspedisi;
2. Melaksanakan urusan umum, seperti: penataan administrasi Perangkat Desa, penyediaan prasarana Perangkat Desa dan Kantor, penyiapan Rapat, pengadministrasian asset, inventarisasi, perjalanan dinas, dan pelayanan umum;
3. Melaksanakan urusan keuangan, seperti: pengurusan administrasi keuangan, administrasi sumber-sumber pendapatan dan pengeluaran verifikasi administrasi keuangan, dan administrasi penghasilan Kepala Desa, Perangkat Desa, BPD, dan Lembaga Pemerintahan Desa lainnya; dan
4. Melaksanakan urusan perencanaan, seperti: menyusun rencana APBDesa, menginventarisir data-data dalam rangka pembangunan, melakukan monitoring dan evaluasi program, serta penyusunan laporan.


c. Kepala Urutan Tata Usaha (TU) dan Umum
· Kepala Urusan Tata Usaha (TU) dan Umum bertugas membantu Sekretaris Desa dalam urusan pelayanan administrasi pendukung pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan.
· Kepala Urusan Tata Usaha (TU) dan Umum memiliki fungsi pelaksanaan urusan ketatausahaan, seperti:
1. Fungsi administrasi surat-menyurat, arsip, ekspedisi, dan penataan administrasi perangkat desa;
2. Penyediaan prasarana Perangkat Desa dan kantor;
3. Penyiapan rapat;
4. Pengadministrasian asset;
5. Inventarisasi;
6. Perjalan dinas dan pelayanan umum; dan
7. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan Sekretaris Desa atau Kepala Desa.
d. Kepala Urusan Keuangan
· Kepala Urusan Keuangan bertugas membantu Sekretaris Desa dalam urusan pelayanan administrasi pendukung pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan.
· Kepala Urusan Keuangan memiliki fungsi pelaksanaan urusan keuangan, seperti:
1. Pengurusan administrasi keuangan;
2. Administrasi sumber-sumber pendapatan dan pengeluaran; dan
3. Verifikasi administrasi keuangan dan administrasi penghasilan Kepala Desa, Perangkat Desa, BPD, dan Lembaga Pemerintahan Desa lainnya;
e. Kepala Urusan Perencanaan
· Kepala Urusan Perencanaan bertugas membantu Sekretaris Desa dalam urusan pelayanan administrasi pendukung pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan.
· Kepala Urusan Perencanaan memiliki fungsi pengoordinasikan urusan perencanaan, seperti:
1. Menyusun rencana APBD Desa;
2. Menginventarisir data-data dalam rangka pembangunan; dan
3. Melakukan monitoring dan evaluasi program, serta penyusunan laporan.
f. Kepala Seksi Pemerintahan
· Kepala Seksi Pemerintahan bertugas membantu Kepala Desa sebagai pelaksanaan tugas operasional.
· Untuk melaksanakan tugasnya, Kepala Seksi Pemerintah memiliki fungsi-fungsi sebagai berikut:
1. Melaksanakan manajemen tata praja Pemerintahan;
2. Penyusun rancangan regulasi desa;
3. Perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan evaluasi pelaksanaan keamanan, ketentraman, dan ketertiban masyarakat Desa;
4. Perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pelaksanaan administrasi kependudukan tingkat Desa;
5. Perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pelaksanaan administrasi pertanahan tingkat Desa;
6. Penataan dan penglolaan wilayah;
7. Pendataan dan pengelolaan profil Desa;
8. Pemantauan kegiatan sosial politik di Desa;
9. Penyusunan Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan Desa, Laporan Keterangan Penyelenggaraan Pemerintahan dan pemberian informasi penyelenggaraan Pemerintahan Desa kepada masyarakat;
10. Pelayanan kepada masyarakat;
11. Penyusunan laporan pelaksanaan seluruh kegiatan sesuai bidang tugasnya;
12. Pemberian saran dan pertimbangan kepada Kepala Desa mengenai kebijakan dan tindakan yang akan diambil di bidang tugasnya; dan
13. Pelaksanaan fungsi lain yang akan diberikan Kepala Desa.


g. Kepala Seksi Kesejahteraan
· Kepala Seksi Kesejahteraan bertugas membantu Kepala Desa sebagai pelaksana tugas operasional.
· Untuk melaksanakan tugasnya, Kepala Seksi Kesejahteraan memiliki fungsi-fungsi sebagai berikut:
1. Perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan evaluasi pelaksanaan program pembangunan Desa, dan pemberdayaan masyarakat;
2. Penginventarisir dan pemantauan pelaksanaan pembangunan dan administrasi pembangunan tingkat Desa;
3. Perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pelaksanaan peningkatan sarana dan prasarana pembangunan Desa;
4. Pelaksanaan kegiatan sosialisasi serta movitasi masyarakat di bidang budaya, ekonomi, politik, lingkungan hidup, pemberdayaan keluarga, pemuda, olahraga dan karang taruna;
5. Penyiapan konsep Rancangan Peraturan Desa tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa, Rencana Kerja Pemerintah Desa serta peraturan Desa lainnya sesuai bidang tugasnya;
6. Pelayanan kepada masyarakat;
7. Penyusunan laporan pelaksanaan seluruh kegiatan sesuai bidang tugasnya;
8. Pemberian saran dan pertimbangan kepala Kepala Desa mengenai kebijakan dan tindakan yang akan diambil di bidang tugasnya; dan pelaksanaan fungsi lain yang diberikan Kepala Desa.
h. Kepala Seksi Pelayanan
· Kepala Seksi Pelayanan betugas membantu Kepala Desa sebagai pelaksana tugas operasional.
· Untuk melaksanakan tugasnya, Kepala Seksi Pelayanan memiliki fungsi-fungsi sebagai berikut:
1. Penyuluhan dan motivasi terhadap pelaksanaan hak dan kewajiban masyarakat;
2. Peningkatan upaya partisipasi masyarakat;
3. Perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan evaluasi kegiatan penyandang masalah kesejahteraan sosial dan bidang sosial lainnya;
4. Perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan evaluasi kegiatan pelestarian nilai sosial budaya masyarakat dan ketenagakerjaan;
5. Perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan evaluasi pelaksanaan kegiatan keagamaan;
6. Penyiapan konsep Rancangan Peraturan Desa sesuai bidang tugasnya;
7. Pelayanan kepada masyarakat;
8. Penyelenggaraan pengembangan peran serta dan keswadayaan masyarakat;
9. Penyusunan laporan pelaksanaan seluruh kegiatan sesuai bidang tugasnya;
10. Pemberian saran dan pertimbangan kepada Kepala Desa mengenai kebijakan dan tindakan yang akan diambil di bidang tugasnya; dan
11. Pelaksanaan fungsi lainnya yang diberikan Kepala Desa.
i. Kepala Dusun
· Kepala Dusun berkedudukan sebagai unsur pelaksana tugas Kepala Desa dalam wilayah kerjanya.
· Kepala Dusun mempunyai tugas menjalankan kegiatan Kepala Desa dalam kepemimpinan Kepala Desa di wilayahnya.
· Untuk melaksanakan tugasnya, Kepala Dusun memiliki fungsi-fungsi sebagai berikut:
1. Pembinaan ketentraman dan ketertiban pelaksanaan upaya perlindungan masyarakat, mobilitas kependudukan, dan penataan dan pengelolaan wilayah kerjanya;
2. Penyusunan perencanaan dan pengawasan pelaksanaan pembangunan di wilayah kerjanya;
3. Pembinaan kemasyarakatan dalam meningkatkan kemampuan dan kesadaran masyarakat dalam menjaga lingkungan;
4. Pelaksanaan upaya-upaya pemberdayaan masyarakat dalam menunjang kelancaran penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan;
5. Pelayanan kepada masyarakat;
6. Pelaporan pelaksanaan tugas di wilayah kerjanya kepada Kepala Desa;
7. Pemberian saran dan pertimbangan kepada Kepala Desa mengenai Kebijakan dan tindakan yang akan dimabil di bidang tugasnya; dan Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan Kepala Desa.
3.1.6  Struktur Organisasi
Pegawai merupakan sumber daya manusia dalam sebuah organisasi yang mana merupakan faktor pendukung utama keberhasilan pelaksanaan tujuan dari organisasi tersebut. Dalam organisasi pemerintah pasti mempunyai susunan pegawai untuk melaksanakan tugasnya masing-masing. Berikut adalah daftar pegawai Desa Cilimus:
Table 3.2
Daftar Pegawai Desa Cilimus

	No
	Nama Pegawai
	Jabatan

	1
	H. Mulyadin
	Kepala Desa

	2
	Udin Sutrisno
	Sekretaris Desa

	3
	Nurdihayati, S.Pd.I
	Kepala Urusan Tata Usaha dan Umum

	4
	Ayip Shalehudin, S.Kom
	Kepala Urusan Keuangan

	5
	Gebby Sita Agustin R, S.Pd
	Kepala Urusan Perencanaan

	6
	Melisya Halimatusyadiah
	Kepala Seksi Pemerintahan

	7
	Hendra Rismayana
	Kepala Seksi Kesejahteraan

	8
	Juli F. Halmi
	Kepala Seksi Pelayanan

	9
	Zaenal Abidin
	Kepala Dusun Kliwon

	10
	Udin Jaenudin
	Kepala DusunManis

	11
	Dudung Abdul Iman
	Kepala Dusun Pahing

	12
	Dudung Durohim
	Kepala Dusun Pon

	13
	Syarif Hidayat
	Kepala Dusun Wage


Sumber: Urusan Tata Usaha dan Umum Desa Cilimus Tahun 2022
Struktur organisasi adalah susunan dan hubungan antara tiap bagian serta posisi yang ada pada suatu oragnisasi atau perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasional untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan, berikut adalah susunan organisasi Desa Cilimus:
[image: ]
Gambar 3.1
Struktur Organisasi Desa Cilimus
Sumber : Urusan Tata Usaha dan Umum Desa Cilimus Tahun 2022
3.1.7  Sarana dan Prasarana
Untuk menjalankan tugasnya, pegawai Desa Cilimus beserta seluruh unsur jabatan yang ada didalamnya ditunjang oleh fasilitas untuk memperlancar pekerjaan dan pelayanan yang ada di Desa Cilimus. Fasilitas tersebut dinilai masih cukup baik digunakan. Adapun jika ada fasilitas yang rusak akan cepat dilakukan penggantian. Berikut rincian sarana dan prasarana Desa Cilimus.




Table 3.3
Saran dan Prasarana Desa Cilimus

	No
	Nama Barang
	Jumlah

	1
	Kendaraan Dinas Operasional
	Total

	
	Kendaraan Roda Dua (Sepeda Motor)
	4

	2
	Mebel
	

	
	a. Rak besi/metal
	4

	
	b. Rak kayu
	1

	
	c. Lemari kaca
	1

	
	d. Lemari kayu
	3

	
	e. Kursi putar
	2

	
	f. Kursi lipat
	25

	
	g. Sofa
	2

	
	h. Meja kerja non structural
	3

	
	i. Lemari arsip
	2

	3
	Komputer dan Printer
	

	
	a. PC unit
	2

	
	b. Notebook
	3

	
	c. Printer
	2

	4
	Lain-lain
	

	
	a. Kursi Serbaguna (kursi hajatan)
	80

	
	b. Jam Dinding
	3


Sumber: Urusan Tata Usaha dan Umum Desa Cilimus Tahun 2022

3.2 Metode Penelitian
3.2.1  Metode Penelitian yang digunakan
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk memperoleh gambaran yang komprehensif dan mendalam tentang Efektivitas Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Cilimus Kecamatan Cilimus Kabupaten Kuningan.
Metode penelitian menurut Sugiyono (2019:2) mengemukakan bahwa:
“Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris dan sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan. dan Sistematis artinya proses yang digunakan dalam penelitian itu menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.”

Sugiyono (2019:18) mengungkapkan bahwa:
“Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagi lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi”.

Alasan penulis memilih menggunakan metode penelitian kualitatif adalah penelitian dilakukan untuk menggali, menemukan, menjelaskan dan memaparkan tentang Efektivitas Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Cilimus Kecamatan Cilimus Kabupaten Kuningan.

3.3 Informan dan Teknik Pengumpulan Informan
3.3.1  Informan dan Teknik Pemilihan Informan
Menurut Sugiyono (2013:85) “Sampel atau informan yang diberikan merupakan orang-orang yang dapat memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian. Teknik pengambilan informasi, penulis penggunakan sampling purposive. Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.”
Adapun rincian informan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Informasi Kunci (Key Informan)
· Koordinator Wilayah Program Keluarga Harapan (PKH) Kecamatan Cilimus.
2. Informan Pendukung (Supported Informan)
· Pendamping Program Keluarga Harapan (PKH) Desa Cilimus.
· Keluarga Penerima Manfaat (KPM) Program Keluarga Harapan (PKH).
· Sekretaris Desa Cilimus Kecamatan Cilimus Kabupaten Kuningan.
3.3.2  Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2012:308), teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah dengan studi kepustakaan dan studi lapangan.
1. Studi Kepustakaan
Yaitu teknik pengumpulan data dengan teknik mempelajari literatur, buku-buku, dokumen-dokumen dan sumber-sumber tertulis lainnya yang berhubungan dengan masalah yang penulis teliti sebagai bahan referensi dan acuan penelitian.
2. Studi Lapangan
Yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara langsung di lapangan terhadap objek yang sedang diteliti untuk mendapatkan data yaitu Kantor Desa Cilimus, Kecamatan Cilimus, Kabupaten Kuningan, melalui cara-cara sebagai berikut:
a. Observasi
Yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap objek penelitian.
b. Wawancara
Yaitu mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang terpadu secara langsung kepada informan yang cukup memiliki data.
c. Dokumentasi
Yaitu mendokumentasikan data-data sebagai bukti penelitian berupa foto atau gambar, video, rekaman suara atau catatan lain yang berguna untuk melengkapi data.

3.4 Definisi dan Operasionalisasi Konsep Penelitian
3.4.1  Definisi Konsep Penelitian
Berdasarkan penelitian dari permasalahan yang ada, peneliti mengemukakan definisi sebagai berikut :
1. Saxena mengungkapkan dalam (Indrawijaya, 2014:76) bahwa efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kualitas, kuantitas, waktu) telah dicapai. Makin besar target yang dicapai, makan semakin tinggi tingkat efektivitas.
2. Saxena (Indrawijaya, 2014:176) membagikan mengenai ukuran efektivitas sebagai berikut :
a. Kualitas
Pekerjaan yang ditangani oleh pegawai sesuai dengan standar kualitas yang telah ditetapkan oleh instansi, pekerjaan dilakukan dengan penuh ketelitian dan kesungguhan sehingga terbebas dari kesalahan dan hasil kerja dapat memberikan kepuasan para pengawa (atasan).
b. Kuantitas
Kemampuan pegawai untuk memenuhi target atau jumlah kerja yang ditetapkan dan dalam menyelesaikan pekerjaan yang lebih banyak dengan tanggung jawab yang lebih besar.
c. Waktu
Penyesuaian tugas yang telah ditetapkan sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan sebelumnya, pegawai tidak menunda pekerjaan, tidak ada jam lembur, dan setiap pegawai terjadwal secara pasti sehingga mudah untuk menyelesaikannya.
3. Program Keluarga Harapan (PKH) adalah program pemberian bantuan sosial bersyarat kepada keluarga dan/atau seseorang miskin dan rentan, yang terdaftar dalam data terpadu program kesejahteraan fakir miskin, diolah oleh pusat data informasi kesejahteraan sosial dan ditetapkan sebagai keluarga penerima manfaat (KPM) Program Keluarga Harapan (PKH).

3.4.2  Operasionalisasi Konsep Penelitian
Tabel 3.4
Operasionalisasi Konsep Penelitian

	Konsep/Aspek Kajian
	Dimensi
	Parameter

	Efektivitas Saxena (Indrawijaya, 2014:176)
	Kualitas
	1. Sasaran Penerima PKH
2. Tujuan PKH
3. Manfaat PKH

	
	Kuantitas
	1. Jumlah penerima PKH
2. Penerima PKH merata
3. Besaran bantuan PKH

	
	Waktu
	1. Optimalisasi Waktu Penyaluran PKH
2. Pelaksanaan penyaluran PKH
3. Ketepatan pendistribusian PKH



3.5 Teknik Analisi Data
Analisis data menurut Bogdan & Biklen (dalam Lexy J. Moleong, 2012:248) mengungkapkan:
“Upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintetiskannya, mencari dan menemukan pola, dan menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.”
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, foto/gambar, dan sebagainya (Lexy J. Moleong, 2012:247).
Menurut Miles dan Huberman yang dikutip oleh Sugiyono dalam bukunya Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (2012:337), analisis data kualitatif terdiri dari:
1. Pengumpulan Data
Data-data yang diperoleh dari aneka macam cara (observasi, wawancara, angket dan lain-lain) dikumpulkan kemudian di reduksi atau di pilah-pilah.
2. Reduksi Data
Diartikan sebagai proses pemilahan, perumusan, perhatian, pada penyederhanaan, pengabstrakan dan informasi data kasar yang muncul dari catatan tertulis di lapangan. Reduksi data merupakan suatu bentuk Analisa menajamkan, menggolongkan, mengarahkan dan membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan akhirnya bisa ditarik.
3. Penyajian Data
Sekumpulan informasi yang telah tersusun secara terpadu dan sudah dipahami yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
4. Menarik kesimpulan verifikasi dan berbagai temuan data yang diperoleh selama proses penelitian berlangsung.
Teknik analisis data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah teknik analisis data deskriptif yaitu menggambarkan keadaan sebenarnya tentang obyek yang diteliti, menurut keadaan yang sebenarnya saat penelitian berlangsung. Data yang diperoleh berupa informasi lisan atau tulisan dari para informan serta hasil observasi secara mendalam.

3.6 Pengujian Keabsahan Data
Teknik pengujian keabsahan data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi karena memang teknik ini digunakan pada penelitian kualitatif. Triangulasi adalah teknik pengujian keabsahan data dengan membandingkan (check, recheck, crosscheck) berbagai data yang diperoleh dari berbagai sumber, dari berbagai cara/teknik dan dari berbagai waktu.
[bookmark: _Hlk125981175]Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi.
Menurut Sugiyono (2019:315), “Triangulasi yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data”.
Menurut Sugiyono (2019:315), “Triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama”.
Menurut Sugiyono (2014:127) terdapat tiga macam triangulasi yaitu: triangulasi sumber, triangulasi teknik (cara pengumpulan data), dan triangulasi waktu. Diantara tiga macam triangulasi tersebut penulis menggguakan triangulasi sumber dengan membandingkan data hasil wawancara dari para informan.


3.7 Jadwal Penelitian
Penulis akan melakukan penelitian selama sembilan bulan, sampai terselesainya hasil penelitian skripsi. Dengan uraian jadwal penelitian sebagai berikut :
Tabel 3.5
Jadwal Penelitian
[image: ]
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